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Abstrak

Anemia merupakan kondisi ketika jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin berada di bawah
normal. Salah satu faktor yang diduga berperan dalam kejadian anemia pada wanita adalah lama
menstruasi, karena semakin lama menstruasi berlangsung, semakin banyak darah yang keluar sehingga
dapat menurunkan kadar hemoglobin. Namun, penelitian mengenai hubungan keduanya pada remaja
masih menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara lama
menstruasi dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMA N 1 Tegallalang. Penelitian analitik
observasional dengan pendekatan cross-sectional ini melibatkan 137 siswi Tahun Ajaran 2023/2024 yang
dipilih secara consecutive sampling. Lama menstruasi diukur melalui wawancara, sedangkan kadar
hemoglobin diperiksa menggunakan metode Point of Care Testing (POCT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 97,1% responden memiliki lama menstruasi normal dan 92,0% memiliki kadar
hemoglobin normal. Uji korelasi Rank Spearman menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara lama menstruasi dengan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMA N 1 Tegallalang (p=0,104).

Abstract

Anemia is a condition in which the number of red blood cells or hemoglobin levels is below normal. One factor that
may contribute to anemia in women is the duration of menstruation, as prolonged menstrual periods can lead to
greater blood loss and reduced hemoglobin levels. However, previous studies on this relationship among adolescents
have produced inconsistent findings. This study aimed to determine the relationship between menstrual duration and
hemoglobin levels among female students at SMA N I Tegallalang. This analytical observational study employed a
cross-sectional design involving 137 students from the 2023/2024 academic year selected through consecutive
sampling. Menstrual duration was assessed through interviews, while hemoglobin levels were measured using the
Point of Care Testing (POCT) method. The results showed that 97.1% of respondents had a normal menstrual
duration and 92.0% had normal hemoglobin levels. Spearman’s rank correlation analysis indicated no significant
relationship between menstrual duration and hemoglobin levels among female adolescents at SMA N 1 Tegallalang (p
=0.104).
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PENDAHULUAN

Anemia adalah kondisi ketika kadar hemoglobin atau sel darah merah kurang dari normal.
Kondisi anemia dapat menunjukan berbagai gejala seperti kondisi muka pucat, lemah, letih, lesu,
pusing, hingga terjadinya penurunan konsentrasi, yang dapat menurunkan proses pertumbuhan dan
kercedasan otak. Jika kondisi ini tidak diobati dalam waktu lama, maka dapat berdampak ketika
orang terebut hamil. Dalam kehamilan, anemia memiliki dampak buruk terhadap morbiditas dan
mortalitas ibu maupun bayi (Elisa, 2023). Prevalensi anemia pada remaja putri berdasarkan World
Health Organization (WHO) di Negara berkembang ditemukan sekitar 53,7% (WHO, 2018).
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (2018), prevalensi anemia remaja yaitu 32%, artinya 3-4
dari 10 remaja mengidap anemia. Pada data hasil Riset Kesehatan Dasar di Provinsi Bali (2016),
ditemukan orang yang mengalami anemia sebanyak 27,1%, dan remaja putri usia >15 tahun yang
mengalami kondisi anemia sebesar 32% di SMAN 1 Sukawati Gianyar, (Casteli, 2018).

Salah satu faktor mempengaruhi terjadinya anemia pada remaja putri adalah perdarahan
akibat menstruasi. Wanita pada satu siklus menstruasi normal umumnya berlangsung selama 21 - 35
hari. Siklus menstruasi setiap wanita berbeda-beda umumnya dipengaruhi umur, berat badan,
aktivitas fisik sehari hari, tingkat psikologis, faktor gen dan nutrisi. Lamanya durasi menstruasi juga
dikaitkan dengan salah satu faktor risiko yang dapat membuat remaja putri mengalami kejadian
anemia defisiensi besi. Hal ini dikarenakan semakin panjang durasi seorang menstruasi, maka
volume darah keluar akan menjadi banyak dan zat besi yang hilang semakin banyak (Casteli, 2018).

Berdasarkan penelitian Qotima (2022) ditemukan adanya korelasi antara lama menstruasi
dengan penurunan kadar Hb (Hemoglobin) darah. Sedangkan pada uji stasistik yang di lakukan
pada penelitian Suhanda & Suyantini (2016) tidak ditemukan hubungan antara lama menstruasi
dengan kadar Hb pada darah. Penelitian mengenai hubungan antara lama menstruasi dengan kadar
hemoglobin darah pada remaja masih kontroversi sehingga menarik untuk diteliti khususnya di
daerah Tegallalang karena belum ada penelitian serupa di daerah Tegallalang, maka dari itu SMA N
1 Tegallalang Gianyar dipilih sebagai tempat penelitian.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah menggunakan metode analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Tegallalang
Gianyar tahun ajaran 2023/2024 dengan remaja putri sebagai sampel penelitian. Variabel penelitian
terdiri dari variabel bebas yaitu lama menstuasi dan variabel terikat adalah kadar hemoglobin.
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel berupa consecutive sampling, Penentuan
besarnya sampel dapat dibantu menggunakan rumus effect size. Jumlah besar sampel yang di dapat
dengan rumus yaitu sebanyak 137 orang. Kriteria inklusi penelitian ini yaitu bersedia menjadi
bagian dari sampel penelitian, berstatus aktif sebagai siswi SMA N 1 Tegallalang dengan usia 15 —
19 tahun. Kriteria eksklusi yang peneliti tetapkan adalah jika tidak dapat hadir dalam proses
pengambilan data, pernah terdiagnosis mengalami penyakit kronis dan keganasan hematologi.

Pemeriksaan kadar hemoglobin dilakukan dengan bantuan alat Point of Care Testing (POCT).
Saat dilakukan penelitian berfungsi mengetahui kadar hemoglobin sampel yang diteliti. Pengukuran
lama menstruasi dibantu dengan bantuan kalender dalam membantu memfasilitasi sampel dalam
mengingat lama menstruasi yang dialami sebelumnya. Data hasil pemeriksaan kadar hemoglobin
dan pengukuran lama menstruasi pada siswi SMA N 1 Tegallalang kelas X, kelas XI, serta kelas XII
Tahun Ajaran 2023/2024 yang sudah dicatat dan dilakukan pemeriksaan secara langsung dianalisis
dengan perangkat lunak statistik SPSS. Dalam penelitian ini, analisis bivariat yang digunakan
berupa uji statistik rank spearman.

105



Antari, N. P. E. D. et al. / Hubungan antara Lama ... / HIGEIA 9 (2) (2025)

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Pada analisis terkait dengan distribusi karakteristik responden berdasarkan tabel 1 data usia
didapatkan jumlah responden terbanyak ditemukan pada usia terbanyak yaitu 17-18 tahun sebanyak
94 orang (68,7%). Hasil ini diperoleh dikarenakan penelitian dilakukan pada populasi remaja yaitu
pada SMAN 1 Tegallalang. Selain itu jumlah responden ini dipengaruhi persebaran remaja putri
masing masing kelas berbeda. Pada SMAN 1 Tegallalang sampel penelitian paling banyak
terdistribusi pada kelas XI, yang mana pada kelas tersebut siswa dominan berusia 17-18 tahun
sehingga populasi terbanyak ditemukan pada kelas tersebut. Berdasarkan karakteristik responden
terkait ukuran LILA, didapatkan sebagian besar memiliki ukuran normal (> 23,5) dengan jumlah 83
orang (60,6%). Menurut Betty (2023) menilai kecukupan gizi yaitu dengan menilai kecukupan
konsumsi energi dan protein. Jika energi dan protein yang dikonsumsi sudah terpenuhi maka
kecukupan zat gizi lainnya juga akan terpenuhi. Begitu sebaliknya kekurangan satu zat gizi
mengakibatkan penyerapan dan metabolisme zat gizi tidak maksimal. Zat besi banyak terdapat pada
protein hewani, bila kurangnya asupan protein atau terdapat gangguan penyerapan zat besi maka
akan terdapat kemungkinan terjadinya penurunan kadar Hemoglobin.

Kekurangan gizi seperti kalori dan protein yang berlangsung dalam waktu yang lama yang
ditandai dengan pengukuran lingkar lengan atas <23,5 cm merupakan salah satu masalah gizi pada
remaja yang akan berampak pada kejadian anemia, kekurangan nutrisi, dan kemampuan
konsentrasi remaja putri. Menurut Khayatunnisa (2021) Kekurangan protein yang digunakan
sebagai sumber energi menyebabkan kadar hemoglobin didalam darah menjadi rendah sehingga
mengakibatkan kondisi lemas, kurang bertenaga, penurunan konsentrasi, rambut rontok dan lain
sebagainya. Selain itu, Remaja putri yang memiliki lingkar lengan atas (LILA) <23,5 cm berisiko
menderita anemia 4,85 kali lebih besar dibandingkan dengan yang memiliki lingkar lengan atas
(LILA) > 23,5 cm.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah (N) Persentase (%)
Usia (Tahun)
<17 42 30,6
17-18 94 68,7
19 1 0,7
Total 137 100
Kelas
X 22 16
X1 70 51
X1II 45 33
Total 137 100
LILA
Normal (> 23,5) 83 60,6
Tidak normal (< 23,5) 54 39,4
Total 137 100
Indeks Massa Tubuh (IMT)
Underweight (< 18,5) 18 13,1
normal (18,5 - 22,9) 65 47,4
Overweight (23 - 24,9) 26 19,0
Obesitas I (25 - 29,9) 22 16,1
Obesitas II (> 30) 6 4,4
Total 137 100

Berdasarkan penghitungan Indeks Massa Tubuh didapatkan prevalensi terbanyak adalah
responden yang memiliki hasil IMT normal (18,5 — 22,9) sebanyak 65 orang (47,4%). Indeks massa
tubuh (IMT) dapat berfungsi sebagai alat skrining awal untuk mengidentifikasi remaja yang rentan
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mengalami anemia. Peningkatan konsumsi makanan tidak selalu mengarah pada kualitas makanan
yang lebih baik terutama defisiensi zat besi (Pande, 2019). Remaja putri dengan kategori IMT kurus
memiliki risiko 1,198 kali lebih besar menderita anemia dibandingkan dengan remaja putri dengan
kategori IMT normal kemudian remaja putri dalam kategori IMT kelebihan berat badan/obesitas
memiliki kemungkinan 0,924 kali lebih besar untuk mengalami anemia dibandingkan dengan
remaja putri dalam kategori normal (Enggardany, 2021). Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian
yang menyimpulkan bahwa dibandingkan dengan wanita yang kelebihan berat badan/obesitas,
wanita dengan kekurangan berat badan lebih mungkin untuk menderita anemia. Pada penelitian ini
responden dominan memiliki LILA dan IMT normal. Dengan demikian stastus gizi yang baik ini
dimungkinkan berkaitan terhadap kadar hemoglobin yang normal di SMA N 1 Tegallalang.

Pada hasil analisis penelitian ini terkait variabel durasi lamanya menstruasi (tabel 2),
didapatkan sebagian besar responden memiliki siklus menstruasi dengan lama menstruasi yang
normal yaitu dengan durasi 3 — 7 hari sebanyak 133 orang (97,1%) sedangkan responden yang
memiliki durasi menstruasi singkat (< 3 hari) sebanyak 1 orang (0,7%) dan durasi panjang (> 7 hari)
sebanyak 3 orang (2,2%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita
(2023) pada remaja putri didapatkan sebanyak 43 orang (59%) memiliki durasi lama menstruasi
normal dengan rentang tiga sampai tujuh hari. Selain itu pada penelitian Utami (2024) dominan
(61%) siswi di SMA Negeri 4 Tuban memiliki durasi mensturasi normal dengan siklus menstruasi
yang teratur, sedangkan setengahnya (39%) siswi mengalami ketidakteraturan siklus menstruasi
(Utami, 2024). Periode menstruasi terjadi selama sebulan sekali dengan durasi waktu 3 sampai 7
hari. Periode dan durasi waktu tersebut tidak mutlak sama terjadi pada semua individu, melainkan
berbeda-beda antar individu tergantung kondisi fisiologis dan medis. Penelitian menunjukkan
wanita dengan siklus menstruasi normal dominan ditemukan pada usia remaja dan wanita
produktif, sedangkan pada usia reproduksi yang ekstrim (pada fase awal menarche dan mendekati
menopause) lebih banyak mengalami siklus yang tidak teratur atau siklus yang tidak mengandung
sel telur (Maulia, 2021). Hasil durasi mensturasi yang dominan normal pada penelitian ini dapat
dipengaruhi karena populasi pada penelitian ini merupakan usia remaja dan akan mendekati usia
produktif sehingga durasi menstruasi dominan normal.

Berdasarkan analisis pada tabel 3 terkait variabel kadar hemoglobin didapatkan sebagian
besar responden memiliki kadar hemoglobin yang normal (Hb 12-16 gr/dL) sebanyak 126 orang
(92,0%) sedangkan responden yang memiliki kadar hemoglobin rendah (Hb <12 gr/dL) sebanyak 9
orang (6,6%) dan kadar hemoglobin tinggi (Hb >16 gr/dL) sebanyak 2 orang (1,5%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novrica (2020) terkait kadar
hemoglobin pada remaja putri SMAN 9 Kota Bengkulu, ditemukan dominan siswi memiliki kadar
Hb normal yaitu sebanyak 28 orang (56%) (Novrica, 2020. Jika kadar hemoglobin normal di dalam
tubuh, maka seseorang akan memiliki ketahanan tubuh yang sehat dan kuat, kondisi ini dipengaruhi
salah satunya konsumsi makanan yang tinggi protein, vitamin, dan zat besi. Nutrisi yang terpenuhi
dengan baik merupakan hal yang dapat dilakukan untuk menanggulangi hemoglobin yang rendah
(Qotima, 2022). Hasil kadar hemoglobin normal pada penelitian ini dimungkinkan dipengaruhi oleh
asupan nutrisi dari remaja di SMA N 1 Tegallalang dominan bagus, dicerminkan dari status gizi
siswi dominan ideal (normal) sehingga akan berpengaruh pada kadar hemoglobin. Selain itu kondisi
ini dikaitkan dengan durasi haid, pendidikan, asupan zat besi yang juga dapat berpengaruh pada
kadar hemoglobin (Arisani, 2024).

Hasil analisis bivariat (tabel 4) yaitu hubungan antara lama menstruasi dengan kadar
hemoglobin darah pada remaja putri di SMA N 1 Tegallalang diadapakan nilai p-value 0,104 (p-value
> 0,05) yang artinya Ho diterima, hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara lama menstruasi dengan kadar hemoglobin darah pada remaja putri di SMA N 1
Tegallalang. Nilai koefisien korelasi Spearman rank yang didapatkan pada penelitian ini adalah
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sebesar -0,140 dengan tingkat kekuatan hubungan tergolong sangat rendah, yaitu kurang dari 0,199.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karamo, (2024) yang menyatakan
bahwa hasil analisis menggunakan Uji Spearman diperoleh hasil koefisien korelasi atau r = -0,042
dan p-value = 0.724 (p>0,05). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nabilah, 2020 tidak
ditemukan adanya korelasi antara pola menstruasi (siklus menstruasi, lamanya haid), dan tingkat
pengetahuan dengan kejadian anemia pada remaja putri (p-value > 0,05). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Tualeka (2023) menunjukkan bahwa dari hasil uji statistik dengan Chi-square
didapatkan p-value 0,143 (p-value >0.05) yang berarti tidak terdapat hubungan lamanya menstruasi
dengan kadar hemoglobin. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Karimah, (2024)
menyatakan tidak terdapat hubungan antara kadar hemoglobin dengan lama mentruasi dengan nilai
r = -0,693. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tingkat kekuatan korelasi atau hubungan
sangat lemah dan terdapat hubungan yang tidak signifikan antara lama menstruasi dengan kadar
hemoglobin.

Tabel 2. Analisis Data Lama Menstruasi

Lama Menstruasi Jumlah (N) Persentase (%)
Singkat (< 3 hari) 1 0,7

Normal (3-7 hari) 133 97,1

Panjang (> 7 hari) 3 2,2

Total 137 100.0

Sumber : Data Primer Hasil Analisis Tahun 2024

Tabel 3. Analisis Data Kadar Hemoglobin

Kadar Hemoglobin Jumlah (N) Persentase (%)
Rendah (Hb <12 gr/dL) 9 6,6
Normal (Hb 12-16 gr/dL) 126 92,0
Tinggi (Hb >16 gr/dL) 2 1,5
Total 137 100.0

Sumber: Data Primer Hasil Analisis Tahun 2024

Lama menstruasi merupakan hari pertama menstruasi sampai hari terakhir menstruasi yang
dialami oleh remaja putri, dimana lama menstruasi mempengaruhi volume darah yang dikeluarkan
sehingga dapat menyebabkan kekurangan zat besi. Remaja putri yang mengalami lama menstruasi
tergolong tidak normal jika durasinya >7 hari. Pada penelitian yang dilakukan oleh Karamo (2024)
dominan memiiki durasi menstruasi normal sehingga kondisi inilah yang dapat menyebabkan tidak
adanya hubungan antara lama menstruasi dan kadar hemoglobin. Pada kondisi normal, volume
darah haid berkisar antara 25 - 60 ml. Berdasarkan penelitian Prayuni (2018) ketika wanita
mengalami kehilangan darah > 60 ml, maka dapat menyebabkan penurunan kadar hemoglobin
darah. Hal ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh Nabilah (2020) dimana hanya menilai
durasi menstruasi tanpa menilai volume menstruasi sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk menilai faktor yang lebih berpengaruh terhadap penurunan kadar hemoglobin. Selain itu pada
hasil penelitian Tualeka (2023) didapatkan bahwa tidak ditemukan hubungan antara siklus
menstruasi dengan tingkat kosentrasi hemoglobin.

Kondisi ini dikarenakan ketika sebelum menstruasi terjadi proses fisiologis penebalan dinding
endometrium sehingga ketika terjadi menstruasi maka seharusnya tidak mempengaruhi tingkat
hemoglobin (Tualeka, 2023). Selain itu, berbagai macam faktor dapat mempengaruhi kadar Hb
seperti faktor hormonal, IMT, faktor diet, sosial ekonomi, pendidikan, kepatuhan minum tablet Fe,
volume menstruasi, dan lain-lain. Sehingga, perlu di evaluasi lebih lanjut apakah faktor diatas lebih

108



Antari, N. P. E. D. et al. / Hubungan antara Lama ... / HIGEIA 9 (2) (2025)

berpengaruh ataupun bahkan salah satu faktor diatas dimungkinkan mempengaruhi kadar
hemoglobin sehingga hemoglobin normal.

Tabel 4. Analisis Hubungan Antara Lama Menstruasi terhadap Kadar Hemoglobin

Kadar Hemoglobin
Lama Menstruasi Rendah Normal Tinggi Total pvalue r
(<12g/dL) (12-16 g/dL) (>16g/dL) Frekuensi
N % N % % N %
Singkat (< 3 hari) 0 0,0 1 0,7 0,0 1 0,7
Normal (3-7 hari) 8 5,8 123 89,8 1,5 133 97,1 0,104 -0,140
Panjang (> 7 hari) 1 0,7 2 1,5 0,0 3 2,2
Total 9 6,5 126 92 1,5 137 100

Sumber : Data Primer Hasil Analisis Tahun 2024

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian hubungan lama menstruasi terhadap kadar hemoglobin remaja
putri di SMA N 1 Tegallalang dapat disimpulkan bahwa Siswi di SMA N 1 Tegallalang memiliki
mayoritas siklus menstruasi normal (97,1%), singkat (0,7%), dan panjang (2,2%). Siswi di SMA N 1
Tegallalang memiliki mayoritas kadar hemoglobin normal (92,0%), rendah (6,6%), dan tinggi
(1,5%). Pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara lama menstruasi
dengan kadar hemoglobin darah pada remaja putri di SMA N 1 Tegallalang (p-value = 0,104).
Disarankan pada penelitian selanjutnya, karena pada penelitian ini hanya meneliti 1 faktor risiko
saja sehingga perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut untuk menilai faktor risiko lain yang dapat
mempengaruhi kadar hemoglobin. Selain itu diharapkan dilakukanya pemeriksaan kadar
hemoglobin secara berkala di SMA N 1 Tegallalang, terutama bagi remaja putri yang memiliki
faktor resiko anemia. Penelitian ini perlu dikembangkan dengan desain case control dan perlu
dilanjutkan ke analisis covariant.
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